





























































































ANALISIS PENGEMBANGAN POTENSI OBYEK WISATA DI 




Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki beberapa obyek wisata diantaranya Pantai 
Pasar Bawah, Taman Rekreasi Remaja, Bendungan Batu Balai, Pantai 
Bengkenang, Tebat Rukis, Sepit Kancing dan Meriam Housuit Manna. Tujuh 
obyek tersebut sebagian kondisinya kurang terawat sepertinya kurangnya peralatan 
kebersihan, cat-catnya tembok yang sudah banyak mengelupas, dinding mulai 
banyak coretan dan aksesbilitas yang kurang memadai, sehingga pengunjung yang 
datang ke obyek wisata berkurang. Tujuan penelitian ini antara lain menganalisis 
potensi internal dan eksternal obyek wisata dan menganalisis tingkat klasifikasi 
internal dan eksternal disetiap destinasi obyek wisata. Metode yang digunakan 
adalah survey dan observasi lapangan. Adapun data yang dibutuhkan adalah data 
primer dan data sekunder. Metode pengambilan sempel menggunakan purposive 
sampling. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan Analisis SWOT. 
Hasil penelitian ini menunjukan obyek wisata di Kabupaten Bengkulu Selatan 
memiliki klasifikasi potensi internal dan eksternal sedang yaitu Pantai Pasar 
Bawah, Taman Rekreasi Remaja, Bendungan Batu Balai, Pantai Bengkenang, 
Sepit Kancing dan Meriam Housuit Manna. Klasifikasi potensi rendah yaitu obyek 
wisata Tebat Rukis. Pengembangan obyek wisata dapat di lakukan dengan 
memaksimalkan kualitas obyek wisata dengan cara melengkapi maupun 
memperbaiki fasilitas yang mulai rusak disertai perawatan rutin dan melengkapi 
sarana dan prasarana yang belum ada dengan melakukuan kerjasama antar 
pemerintah maupun pihak obyek wisata dengan pihak terkait. Analisis SWOT 
menunjukan yang menjadi kendala dalam pengembangan obyek wisata yang 
diteliti. 
 




South Bengkulu Regency has several tourist attractions such as Down Market 
Beach, Youth Recreation Park, Beach Bengkenang, Rebis, Sepit Kancing and 
Manna Manna Cannon. Seven objects are partly less well-maintained condition 
seems to lack of equipment hygiene, paint-wall wall that has a lot of peeling, the 
walls began a lot of graffiti and inadequate accessibility, so that visitors who 
come to the tourist attraction is reduced. The objectives of this study include 
analyzing the internal and external potentials of tourism and analyzing the level 
of internal and external classification in each tourist destination. The method used 
is survey and field observation. The data needed are primary data and secondary 
data. Sampling method using purposive sampling. Data analysis in this research 
is done with SWOT Analysis. The results of this study show the tourist attraction 
in South Bengkulu Regency has a classification of internal and external potential 
is the Lower Market Beach, Youth Recreation Park, Beach Bengkenang, Sepit 
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Kancing and Manna Manna Cannon. The classification of low potential is the 
object of Rebis Tebat tourism. Tourism development can be done by maximizing 
the quality of tourism by completing and repairing the damaged facilities along 
with routine maintenance and equipping the facilities and infrastructure that have 
not existed by conducting cooperation between the government and tourism 
parties with related parties. SWOT analysis shows that a constraint in the 
development of tourism object under study. 
 
Keywords: Analysis of tourism potential 
 
1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Bengkulu Selatan terletak pada posisi 4°10’- 4°34’ Lintang 
Selatan dan 102°48’- 103°17’ Bujur Timur.  Adapun batas - batas wilayahnya 
adalah sebagai berikut :  
- Sebelah barat       :  Samudra Indonesia 
-  Sebelah timur     :  Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Selatan 
- Sebelah utara       :  Kabupaten Seluma 
- Sebelah selatan    :  Kabupaten Kaur 
Kabupaten Bengkulu Selatan berbatasan langsung dengan samudera 
Indonesia pada garis pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer, yang 
berada pada tiga jalur yaitu 0 – 100 meter diatas permukaan laut dan 
terklasifikasi sebagai daerah low and land luasnya mencapai 50,93 persen. 
Bagian timurnya berbukit-bukit dengan dataran tinggi yang subur, sedangkan 
bagian barat merupakan dataran rendah yang relative sempit, memanjang dari 
utara ke selatan serta diselang-selingi daerah yang bergelombang. Kabupaten 
Bengkulu Selatan mempunyai asset wisata yang cukup potensial dengan 
variasi pilihan obyek wisata. Objek wisata tersebut baik man-made resources 
maupun natural resources, jumlah obyek wisata di Kabupaten Bengkulu 
selatan ada tujuh obyek wisata. Kabupaten Bengkulu Selatan diharapkan 
mampu untuk menggelola perekonomiannya sendiri, sehingga pengembangan 
sektor pariwisata dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Bengkulu Selatan. 
Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki tujuh obyek wisata diantaranya 
Pantai Pasar Bawah, Taman Rekreasi Remaja, Bendungan Batu Balai, Pantai 
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Bengkenang, Tebat Rukis, Sepit Kancing dan Meriam Housuit Manna. 
Perkembangan obyek wisata di Kabupaten Bengkulu Selatan masih terkendala 
oleh infrastruktur yang belum memadai, sebab sejumlah potensi tersebut 
belum ditunjang dengan fasilitas dan insfrastruktur yang memadai, sehingga 
sulit dalam mempromosikan. Fasilitas dan insfrastruktur yang dimaksud 
adalah keberadaan sarana untuk kepentingan umum obyek wisata yang masih 
minim dan aksesibilitas jalan yang masih buruk untuk menuju lokasi wisata. 
Tujuan penelitian antara lain untuk menganalisis potensi internal dan 
eksternal obyek wisata di Kabupaten Bengkulu Selatan dan menganalisis 
tingkat klasifikasi internal dan eksternal disetiap destinasi wisata. Selain itu, 
berdasarkan sepengetahuan peneliti tentang potensi internal dan eksternal 
obyek wisata di Kabupaten Bengkulu Selatan belum pernah dilakukan. Oleh 
karena itu peneliti memilih judul “Analisis Pengembangan Potensi Obyek 
Wisata di Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu”. 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode metode survey dan observasi 
lapangan. Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dan observasi, yang di pakai merupakan data yang sudah di sediakan 
oleh instansi terkait atau dari data hasil pecatatan internasional. Penjelasan 
lebih lanjut mengenai metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.1 Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian tersebut adalah pengunjung obyek wisata 
dan Dinas Pariwisata, yang masing-masing destinasi wisata berada di 
Kabupaten Bengkulu Selatan. Berikut ini dapat di lihat pada tabel 1 




Tabel 1 Persebaran nama obyek wisata 
No. Nama Obyek Wisata Lokasi 
1.  Pantai Pasar Bawah Kecamatan Pasar Manna 
2.  Pantai Bengkenang Kecamatan Bunga Mas  
3.  Tebat Rukis Kecamatan Kota Manna  
4.  Taman Rekreasi Remaja Kecamatan Pasar Manna 
5.  Bendungan Batu Balai Kecamatan Seginim 
6.  Sepit Kancing Kecamatan Seginim 
7.  Meriam Housuit Manna Kecamatan Kota Manna 
Sumber : Penulis, 2018 
2.2 Metode Pengambilan Semple 
Teknik pengambilan sempel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dilakukan secara purposive sampling artinya pemilihan daerah 
penelitian disesuaikan dengan maksud yang ingin dicapai dari penelitian 
yang akan dilakukan. 
2.3 Metode pengumpulan data  
2.3.1 Data Sekunder  
Data sekunder yang mana di peroleh melalui instansi-instansi yang 
terkait. Sumber-sumber data sekunder berikut ini : 
a. peta Administrasi Kabupaten Bengkulu Selatan dan peta 
sebaran obyek wisata yang diperoleh dari BAPPEDA 
Kabupaten Bengkulu Selatan. 
b. kabupaten Bengkulu Selatan BPS dalam angka tahun 2016. 
c. rencana Strategis Dinas Parawisata Kabupaten Bengkulu 
Selatan. 
2.3.2 Observasi 
Observasi dalam lapangan bertujuan untuk mengetahui 
suatu kondisi obyek wisata alam yang menjadi obyek penelitian. 
Kondisi tersebut antara lain; kondisi fisik obyek, fasilitas yang ada 
di obyek wisata, dan aksebilitas menuju lokasi obyek wisata 




2.4 Instrumen Bahan Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian berikut ini:  
a. lembar observasi lapangan 
b. wawancara  
c. camera  
d. alat tulis  
e. laptop  
f. gps essential 
2.5 Metode Pengolahan Data dan Analisis data  
Data sekunder dengan teknik skoring dan klasifikasi. Skoring 
digunakan untuk menentukan klasifikasi tingkat potensi masing-masing 
obyek wisata. Teknik skoring dan klasifikasi dimulai dengan tahapan yang 
bertujuan mengetahui kondisi fisik obyek wisata, untuk mengetahui 
aksesibilitas dari masing- masing destinasi, serana dan prasarana yang 
berada di masing-masing destinasi obyek wisata di Kabupaten Bengkulu 
Selatan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Obyek Wisata 
Penilaian ini memberikan skor pada setiap indikator selanjutnya 
skor total skor yang dinilai diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu kelas 
potensi rendah, sedang dan tinggi dengan ketentuan yang telah 
diperhitungkan.  
Tabel 2 Penilaian Klasifikasi Potensi internal Obyek Wisata 
No Kelas Potensi Nilai Skor 
1. Rendah <10-12,6 
2. Sedang  12,7-13,8 
3. Tinggi 13,9->15 
Sumber: Penulis, 2018 
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Tabel 3 Penilaian Potensi Internal Obyek Wisata Di Kabupaten Bengkulu Selatan 
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Skor 2 2 3 2 2 2   
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 Kualitas obyek Kondisi Obyek   
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 Kualitas obyek Kondisi Obyek   
Obyek 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa obyek wisata yang 
berada di Kabupaten Bengkulu Selatan masuk dalam tingkat kategori 
tingkat kelas sedang. Hal ini dikarenakan obyek tersebut memiliki 
kekuatan potensi wisata, namun terdapat beberapa kelemahan dan 
kekurangan yang berada pada tiap obyek, terutama pada kondisi obyek 
secara langsung. Sepertinya halnya pada obyek wisata tebat rukis yang 
mana kerusakan pada jalan jembatan dan kurang terawatnya air tersebut 
yang mulai berkeruh dan kotor dengan memiliki skor total terendah 10, 
sehingga minimnya atau berkurangnya pengunjung wisata ketempat 
tersebut. Potensi obyek wisata di Kabupaten Bengkulu Selatan sebagian 
besarnya memiliki potensi sedang untuk dikembangkan. Dari penilaian 
yang dilakukan terhadap 7   obyek wsiata, rata-rata obyek wisata memiliki 
tingkat potensi yang sedang yaitu Pantai Pasar Bawah, Pantai 
Bengkenang, Sepit Kancing, Bendungan Batu Balai, Meriam Hosouit 
Manna dan Taman Reakreasi Remaja, 6 obyek tersebut yang mana 
menunjukan tingkat potensi rata-ratanya sedang. Obyek wisata yang 
memiliki potensi rendah hanya 1 yaitu Tebat Rukis. Kendala yang paling 
dominan adalah serana dan prasarana penunjang yang belum ada, baik 
dilokasi maupun diluar lokasi.  
3.2 Penilaian Klasifikasi Potensi Eksternal Obyek Wisata  
Potensi eksternal obyek wisata merupakan segala fasilitas serta 
daya dukung suatu obyek. Penilaian klasifikasi potensi eksternal dalam 
penelitian ini menggunakan indikator, variabel serta kriteria obyek. 
Ketentuan klasifikasi yang digunakan adalah sebagai berikut :  
Tabel 4 Penilaian Klasifikasi Potensi Eksternal Obyek Wisata 
No Kelas Potensi Nilai Skor 
1. Rendah <13-15,3 
2. Sedang  15,4-17,6 
3. Tinggi 17,7- >20 





Tabel 5 Indikator Potensi Eksternal Obyek Wisata Di Kabupaten Bengkulu Selatan 
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Tidak tersedia Parkir   
Skor 2 2 2 1 1 2 1 1 2 13 Rendah 
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Berdasarkan tabel  di atas diketahui yang mempunyai nilai skor 
tertinggi adalah objek wisata Tebat Rukis dan Meriam Hosouit dengan 
skor 20 dan masuk dalam kategori tinggi. Objek wisata lainnya yang 
masuk dalam kategori tinggi berdasarkan faktor penilaian ekternal adalah 
pantai pasar bawah dan taman rekreasi remaja dengan skor 19. Sedangkan 
objek wisata yang masuk dalam kategori sedang adalah objek wisata 
Pantai Bengkenang dengan nilai skor 16. Hal ini dikarenakan tidak 
tersedianya transportasi umum untuk menuju objek wisata, fasilitas sosial 
tidak tersedia dan jarak lumayan jauh dari pusat kota. Hasil pengamatan 
juga diketahui pariwisata di Kabupaten Selatan masih ada yang masuk 
dalam kategori rendah yaitu objek wisata sepit kancing dan batu balai 
dengan nilai skor 13 untuk batu balai dan 11 untuk sepit kancing. 
Perbedaan kedua objek wisata tersebut terlihat pada jarak dan kondisi jalan 
dimana objek wisata sepit kancing memiliki jalur tempuh lebih jauh 
dibandingkan batu balai, dan kondisi jalan untuk menuju sepit kancing 
belum beraspal masih berupa jalan setapak yang melewati perkebunan 
orang. Meskipun sepit kancing dan batu balai memiliki skor yang rendah 
dalam dalam penilaian kategori objek wisata, namun sepit kancing sudah 
dipromosikan sehingga banyak masyarakat yang mengetahui 
keberadaannya dan selalu menjadi kunjungan wisata di saaat hari libur 
panjang atau hari raya. 
3.3 Analisis SWOT Obyek Wisata 
Untuk tinjauan faktor–faktor intenal dan eksetrnal wilayah studi 
pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Bengkulu Selatan dilakukan 
melalui pendekatan metoda SWOT. Metoda ini  digunakan untuk 
menganalisis sektor-sektor yang menjadi kelemahan dan hambatan atu 
permasalahan yang terdapat di Kabupaten Bengkulu Selatan khususnya 
Pantai Pasar Bawah, Taman Rekreasi Remaja, Bendungan Batu Balai, 
Sepit Kancing, Tebat Rukis dan Meriam Hosouit sehingga dapat disusun 




4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
a. Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki destinasi wisata baik potensi 
internal maupun potensi eksternal. Potensi internal berupa daya tarik 
dari masing-masing destinasi obyek wisata, seperti Pantai Pasar Bawah 
memiliki daya tarik pantai yang indah, Taman Remaja Rekreasi 
memiliki daya tarik lingkungan yang sejuk dan terdapat bangunan 
bersejarah, Bendungan Batu Balai memiliki daya tarik air sungai 
dengan batu-batu besar, Sepit Kancing yang memiliki daya tarik air 
terjun yang tinggi 20 m dan wahana jumping clift, Tebat Rukis 
memiliki daya tarik jembatan yang berada di tengah-tengah  kolam, 
meriam Hosouit memiliki daya tarik benda bersejarah, pantai 
Bengkenang memiliki daya tarik pemandangan yang indah. Sedangkan 
potensi eksternal adalah objek wisata pada penelitian ini masuk dalam 
agenda paket wisata dan pengembangan Dinas Pariwisata. 
b. Berdasarkan klasifikasi destinasi wisata di Kabupaten Bengkulu 
Selatan, pengunjung yang datang ke objek wisata pantai pasar bawah, 
taman rekreasi remaja, tebat rukis dan meriam hosouit manna memiliki 
klasifikasi tinggi, karena peminatnya lebih banyak dan sarana 
prasarana yang memadai seperti jarak tempuh yang mudah dijangkau, 
mussola, toilet, area parkir. bendungan batu balai dan sepit kancing  
memiliki daya tarik peminat dengan klasifikasi rendah, karena sarana 
dan prasananya belum tersedia dan jarak yang jauh.  
4.2 Saran 
a. Obyek wisata dapat berkembang jika diiringi dengan peningkatan 
jumlah kunjungan wisata. Sebagai dukungan pengembangan 
diperlukan promosi melalui media massa seperti, koran, radio, telivisi 
dan internet dan diperlukan langkah-langkah yang berbeda pada setiap 
obyek sesuai dengan kondisi obyek tersebut.  
b. Obyek wisata yang mengalami kerusakan seperti cat-cat tembok yang 
mengelupas, dan tempat sampah perlu diperbaiki serta menambah 
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pelaratan kebersihan dari petugas pengelola obyek wisata. aksesibiltas 
sangat mempengaruhi perkembangan setiap destinasi wisata yang 
berada di Kabupaten Bengkulu Selatan serta menonjolkan ciri khas 
yang berada didaerah tujuan wisata agar dapat meningkatkan jumlah 
pengunjung yang data ke daerah tujuan wisata. 
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